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Amtsal dan Metodologi Pendidikan Agama Islam

A. Pengertian
Menurut bahasa (etimologi) kata amtsal berupa bentuk jamak dari lafal
matsal. Sedang kata matsal, mitsil, dan matsil adalah sama dengan kata syabah,
syibih dan syabih, baik dalam lafal maupun dalam maknanya.
Menurut bahasa, arti lafal amtsal ada tiga macam:
a) Bisa berarti perumpamaan, gambaran, atau perserupaan, atau dalam bahasa

Arabnya:
subailly acidly Jiodl (sasou

b) Bisa diartikan kisah atau cerita, jika keadaannya amat asing dan aneh.

)
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c) Bisa juga berarti sifat atau keadaan atau tingkah laku yang mengherankan pula.

Contohnya seperti dalam ayat 15 surat Muhammad:
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Artinya: (Apakah) perumpamaan (penghuni) jannah yang dijanjikan kepada
orang-orang yang bertakwa yang di dalamnya ada sungai-sungai
dari air yang tiada beubah rasa dan baunya, sungai-sungai dari air
susu yang tidak beubah rasanya, sungai-sungai dari khamar yang
lezat rasanya bagi peminumnya dan sungai-sungai dari madu yang
disaring; dan mereka memperoleh di dalamnya segala macam buah-
buahan dan ampunan dari Rabb mereka, sama dengan orang yang
kekal dalam Jahannam dan diberi minuman dengan air yang
mendidih sehingga memotong ususnya?

Ayat tersebut bisa diartikan perumpamaan surga, atau gambaran, sifat,
atau keadaan surga yang sangat mengherankan.
Menurut istilah (terminologi), para ulama memberikan beberapa macam
definisi amtsalil Qur'an, antara lain sebagai berikut:
a) Ulama ahli ilmu adat mendefinisikan al-amtsal, sebagai berikut:
“Amtsal (perumpamaan) dalam ilmu adab ialah ucapan yang banyak
disebutkan yang telah biasa dikatakan orang yang dimaksudkan untuk
menyamakan keadaan sesuatu yang diceritakan dengan keadaan sesuatu yang

akan dituju”.

Maksudnya, amtsal itu ialah menyamakan hal yang akan diceritakan dengan
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asal ceritanya (asal mulanya). Contohnya seperti £| e 0 o) U,

(banyak panahan yang tidak ada pemanahnya). Maksudnya, banyak musibah
yang terjadi dari orang yang salah langkah. Orang pertama yang menceritakan
ungkapan tadi ialah al-Hakim bin Yaghuts an-Nagary, yang menggambarkan
bahwa orang yang salah itu kadang-kadang menderita musibah. Karena itu,

maka haruslah ada persamaan antara arti yang diserupakan itu dengan asal
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ungkapan ini sebagai asal ceritanya, yakni bahwa banyak kejadian/musibah
yang terjadi tanpa sengaja.

b) Istilah ulama ahli bayan mendefinisikan al-amtsal:
“Perumpamaan ialah bentuk majaz murakab yang kaitannya/konteksnya
ialah persamaan™.

Maksudnya, amtsal ialah ungkapan majaz/kiasan yang majmuk,
dimanakaitan antara yang disamakan dengan asalnya adalah karena adanya
persamaan/keserupaan.

Contohnya seperti ucapan yang ditujukan bagi orang yang ragu-ragu

mengerjakan sesuatu perbuatan dengan kata-kata:
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Artinya: “Saya lihat kamu maju mundur saja’.
¢) Para ulama yang lain memberikan definisi matsal ialah mengungkapkan suatu
makna abstrak yang dapat dipersonifikasikan dengan bentuk yang elok dan
indah.

Maksudnya, matsal itu ialah menyerupakan hal-hal yang abstrak
disamakan dengan hal-hal yang konkret. Contohnya seperti: IImu itu seperti
cahaya.

Dalam perumpamaan ini, ilmu yang abstrak itu disamakan dengan

cahaya yang konkret, yang bisa diindera oleh mata.

! Abdul Jalal, Ulumul Qur'an, (Surabaya: Dunia llmu, 2000), h. 310-313.
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d) Ulama ahli tafsir mendefinisikan amtsal, sebagai berikut:
“Matsal ialah menampakkan pengertian yang abstrak dalam ungkapan yang
indah, singkat dan menarik yang mengena di dalam jiwa, baik dengan bentuk
tasbih, ataupun majaz mursal (ungkapan bebas)”.

Beberapa pengertian di atas, al-Qur'an tidak memerlukan pengertian yang
menurut arti bahasa, karena di dalam al-Qur'an terdapat perkataan yang lain yang
layak diketahui.’> Akan tetapi pengertian amtsal yang diartikan oleh ahli tafsir
yang relevan dengan yang terdapat di dalam al-Quran.® Ulama ahli tafsir
membagi amtsal tasbih menjadi dua macam, yaitu:

1. Tasbih sharih

Yaitu perumpamaan yang jelas/terbuka. Contoh dalam surat Yunus ayat 24:

LI clodud! o o5 sloS Ladl 801 Jio Gl
M wls @
Artinya: Sesungguhnya perumpamaan kehidupan duniawi itu, adalah seperti
air (hujan) yang Kami turunkan dan langit, lalu tumbuhlah dengan

suburnya karena air itu tanam-tanaman bumi.

Dalam ayat tersebut, gambaran kehidupan manusia di dunia yang
relatif singkat itu diserupakan dengan waktu turunnya air hujan dari langit
(yang konkrit) yang juga hanya sebentar.

2. Tasbih dhini

Yaitu perumpamaan yang terselubung. Contoh surat al-Hujurat ayat 12.

2 Mana’ul Quthan, Pembahasan lImu al-Qur'an, (Jakarta: Rineka Cipta, 1995), h. 106.
® Abdul Jalal, Ulumul Qur'an, h. 312.
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Artinya: Dan janganlah mencari-cari keburukan or dan ‘Janganfah

menggunjingkan satu sama lain. Adakah seorang diantara kamu
yang suka memakan daging saudaranya yang sudah mati? Maka
tentulah kamu merasa jijik kepadanya.

Contoh matsal dalam bentuk majaz mursal ialah seperti dalam surat al-

Hajj ayat 73:
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Artinya: Hai manusia, telah dibuat perumpamaan, Maka dengarkanlah
olehmu perumpamaan itu. Sesungguhnya segala yang kamu seru
selain Allah sekali-kali tidak dapat menciptakan seekor lalatpun,
walaupun mereka bersatu menciptakannya. dan jika lalat itu
merampas sesuatu dari mereka, Tiadalah mereka dapat merebutnya
kembali dari lalat itu. Amat lemahlah yang menyembah dan Amat
lemah (pulalah) yang disembah.

Dalam ayat tersebut tidak berupa tasbih ataupun isti’arah, karena tidak
ada asal cerita atau musababnya.* Menurut Rosyid Ridho, yang dimaksud
amstal adalah perumpamaan baik, berupa ungkapan, gerak, maupun melalui
gambar-gambar. Sebaliknya, dalam konteks pendidikan Islam, teknik
metafora mengarah pada perumpamaan dalam segi ungkapan belaka.’

Dari beberapa pengertian di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa,

amtsal/metafora adalah perumpamaan yang berbentuk abstrak menuju

* Ibid., h. 313.
® Muhaimin, Pemikiran Pendidikan Islam, (Bandung: Triganda Karya, 1993), h. 260.
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pengertian yang konkrit untuk mencapai tujuan dan mengambil hikmah dari

perumpamaan tersebut baik berupa ungkapan, gambaran, maupun gerak.

B. Tujuan-Tujuan Metafora

Dalam al-Qur'an terdapat tujuan dari perumpamaan untuk yang paling
utama yaitu yang berbentuk tujuan moral dan pendidikan, yang mana dengan
adanya tujuan ini diharapkan dapat mewujudkan pengukuhan ilmu pengetahuan di
dalam pikiran anak didik.

Tujuan-tujuan metafora yakni:®

Tujuan pertama: Perumpamaan dapat mendekatkan gambaran yang
diumpamakan dalam pikiran pendengar.

Tujuan kedua: Merasa puas dengan satu gagasan tertentu. terkadang
kepuasan ini bisa menjadi suatu argumen yang kokoh, dan terkadang kepuasan ini
cukup dengan mengedepankan argumen retorikal, atau hanya dengan memberikan
pandangan selintas tentang suatu hakikat lewat gambaran yang mirip.

Tujuan ketiga: Memberikan motif dengan cara memperindah atau
menakut-nakuti. Memperindah dengan cara memunculkan sisi-sisi baik yang
disenangi oleh hati, dan menakut-nakuti dengan memunculkan sisi buruk yang
tidak disukai oleh hati.

Tujuan keempat: Melahirkan hasrat atau keinginan juga rasa takut pada

pendengar. Setelah hasrat atau keinginan itu lahir, maka orang akan memiliki

® Najib, Khalid, Mendidik Cara Nabi SAW., (Bandung: Pustaka Hidayah, 1990), h. 125-126
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ketetapan hati untuk menerima apa yang disarankan. Sedangkan lahirnya rasa
takut dapat menjadikan orang memiliki kesiapan hati untuk menjauhi sesuatu
yang disarankan.

Tujuan kelima: Untuk memuji atau mencela juga untuk mengagungkan
atau menghinakan.

Tujuan keenam: Dapat mengasah otak dan menggerakkan potensi
pemikiran atau timbul semacam kesadaran untuk merenung dan tafakur. Dan —

dengan renungan ini— sampailah kepadanya pengetahuan yang dimaksud.

C. Rukun dan Syarat Metafora
Di dalam matsal seperti halnya di dalam tasbih, haruslah terkumpul tiga
unsur sebagai berikut:
1. Harus ada yang diserupakan (al-musyabbah), yaitu sesuatu yang akan
diceritakan.
2. Harus ada asal cerita (al-musyabbah bih), yaitu sesuatu yang dijadikan tempat
menyamakan.
3. Harus ada segi persamaannya (wajhul musyabbah), yaitu arah persamaan
antara kedua hal yang disamakan tersebut.”
Syarat-syarat sahnya amtsal yaitu:
1. Bentuk kalimatnya harus ringkas

2. Isi maknanya harus mengena dengan tepat

" Abdul Jalal, Ulumul Qur'an, h. 314.
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3. Perumpamaannya harus baik

4. Kinayahnya harus indah.?

D. Macam-Macam Metafora dalam Al-Qur'an
Amtsal (perumpamaan-perumpamaan) dalam al-Qur'an itu ada tiga
macam, yaitu: 1) amsalul mashraha; 2) amsalul kaminah; dan 3) amsalul
mursilah.’
1. Amsalul Qur'an yang jelas (al-amtsalul musharrahatu), yaitu matsal yang di
dalamnya terdapat lafal al-amtsal (lafal yang menunjukkan kepada persamaan
atau perumpamaan) atau apa yang ditunjukkan kepada tasybih. Contoh:

Seperti dalam surat al-Bagarah ayat 17-20, tentang orang munafik:
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Artinya: Perumpamaan mereka adalah seperti orang yang menyalakan api,
Maka setelah api itu menerangi sekelilingnya Allah hilangkan
cahaya (yang menyinari) mereka, dan membiarkan mereka dalam
kegelapan, tidak dapat melihat. (17) mereka tuli, bisu dan buta,
Maka tidaklah mereka akan kembali (ke jalan yang benar), (18)

% Ibid., h. 314.
° Abdul Jalal, Op.Cit. h. 316-320.
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atau seperti (orang-orang yang ditimpa) hujan lebat dari langit
disertai gelap gulita, guruh dan kilat; mereka menyumbat
telinganya dengan anak jarinya, karena (mendengar suara)
petir,sebab takut akan mati. dan Allah meliputi orang-orang yang
kafir. (19) Hampir-hampir kilat itu menyambar penglihatan mereka.
Setiap kali kilat itu menyinari mereka, mereka berjalan di bawah
sinar itu, dan bila gelap menimpa mereka, mereka berhenti. Jikalau
Allah menghendaki, niscaya Dia melenyapkan pendengaran dan
penglihatan mereka. Sesungguhnya Allah berkuasa atas segala
sesuatu. (20)

Dalam ayat tersebut, Allah mengumpamakan orang-orang munafik

dengan dua perumpamaan, yaitu diserupakan dengan api yang menyala

(|)l.i 29 _9.;_uu| Sl J.:.:;g) dan dengan air ( (0 waS 9|

cl.o_u.d|) yang di dalamnya ada unsur kehidupan. Begitu pula al-Qur'an

diturunkan, pertama untuk menyinari hati dan keduanya untuk
menghidupkannya. Allah menyebutkan keadaan orang munafik juga di dalam
dua hal, mereka diumpamakan menghidupkan api untuk menyinari dan
memanfaatkannya agar dapat berjalan dengan sinar api tadi. Tetapi sayang
mereka tidak bisa memanfaatkan api itu, karena Allah telah menghilangkan
cahayanya, sehingga masih tinggal panasnya saja yang akan membakar badan
mereka, sebagaimana mereka tidak menghiraukan seruan al-Qur'an, dan hanya

pura-pura membacanya saja.

Begitu pula dalam perumpamaan kedua, di mana mereka diserupakan
dengan air hujan yang turun dari langit, disertai dengan kegelapan petir dan

kilat sehingga mereka menutup telinga dan memejamkan mata karena takut
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mati disambar petir. Hal inipun relevan dengan keadaan mereka yang
mengabaikan al-Qur'an dan tidak menjalankan perintah-perintah-Nya yang
mestinya bisa menyelamatkan, tetapi karena tidak diindahkan maka justru
membahayakan mereka.

Berdasarkan hasil analisis, ditemukan dua model penggunaan amstal
musarrahah, yaitu:
a. Mengumpamakan sesuatu hal yang abstrak dengan sesuatu yang lebih

konkret. Contohnya: dalam surat al-Jumuah ayat 5 yang berbunyi:
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Artinya: Perumpamaan orang-orang yang dipikulkan kepadanya Taurat,
kemudian mereka tiada memikulnya adalah seperti keledai yang
membawa Kitab-Kitab yang tebal. Amatlah buruknya
perumpamaan kaum yang mendustakan ayat-ayat Allah itu. dan
Allah tiada memberi petunjuk kepada kaum yang zalim.

Diumpamakan orang-orang Yahudi yang telah diberi kitab Taurat,
kemudian mereka membacanya tetapi tidak mengamalkan isinya dan
tidak membenarkan kedatangan Nabi Muhammad SAW. bagaikan
binatang himar (keledai) yang membawa kitab-kitab tebal, yang berarti
kemubadziran dalam pekerjaannya. Hal ini dimaksudkan untuk
memberikan gambaran yang lebih jelas dan merangsang perasaan bahwa

kitab Taurat yang diturunkan Allah kepada kaum Yahudi tidak

bermanfaat sedikitpun jika tidak diamalkan, dan tidak membenarkan
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terhadap kandungan isinya. Perumpamaan ini ditujukan kepada kaum
Muslimin agar membenarkan al-Qur'an dan melaksanakan isinya; agar
jangan menyerupai orang Yahudi yang tidak menerima isi Taurat dan
tidak mengamalkannya.

Membandingkan dua perumpamaan antara hal yang abstrak dengan dua
perumpamaan antara hal yang abstrak dengan dua hal yang lebih konkrit.

Contohnya dalam surat Ibrahim ayat 24-27 yang berbunyi:

548 b ol Mio 2Dl Lo S i
5 (7E) slocdl (3 Lpeids b Llol ab

de\JI qLu s o, OSb > JS GBI

0o B b o)Vl 1968 (o el @us 5,2
o9 wu dg.on |9m| qu\J| all iy (Y7) 8

X.qu hJ..a; @9 Gl L=l

rtinya: Tldakkah kamU perhatika II ]| mb

perumpamaan kalimat yan&b‘a %% @%hﬁ:ﬂ)
akarnya teguh dan cabangnya (menjulang) ke langit, (24) pohon
itu memberikan buahnya pada Setiap musim dengan seizin
Tuhannya. Allah membuat perumpamaan-perumpamaan itu
untuk manusia supaya mereka selalu ingat. (25) dan
perumpamaan kalimat yang buruk seperti pohon yang buruk,
yang telah dicabut dengan akar-akarnya dari permukaan bumi;
tidak dapat tetap (tegak) sedikitpun. (26) Allah meneguhkan
(iman) orang-orang yang beriman dengan Ucapan yang teguh
itu[788] dalam kehidupan di dunia dan di akhirat; dan Allah
menyesatkan orang-orang yang zalim dan memperbuat apa yang
Dia kehendaki. (27)

Allah mengumpamakan “kalimah thayyibah” dengan pohon yang

baik. Pohon itu akarnya kokoh dan dahannya menjulang tinggi serta
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berbuah pada setiap musim. Kalimah thayyibah (ucapan yang baik) itu
dibandingkan agar nyata perbedannya dengan “kalimah khabitsah”
(ucapan yang buruk/tidak berguna) yang seperti pohon buruk yang telah
dicabut dengan akar-akarnya dari tanah sehingga tidak dapat tegak lagi
walaupun sedikitpun.

2. Al-amtsalul kaminah, yaitu perumpamaan terselubung, yang di dalamnya
tidak terdapat lafal tamtsil tetapi artinya menunjukkan kepada arti
perumpamaan yang indah dan singkat padat.

Jadi sebenarnya al-Qur'an sendiri tidak menjelaskan sebagai bentuk
perumpamaan terhadap makna tertentu, hanya saja isi kandungannya
menunjukkan salah satu bentuk perumpamaan. Tegasnya macam ini ialah
merupakan matsal (perumpamaan) maknawi yang tersebunyi, bukan amtsal
lafdhi yang nampak jelas.

Contoh:

Pertama, apa yang dipahami dari perkataan yang berbunyi, sebaik-

baik perbuatan ialah yang pertengahan

a. Firman Tuhan yang berbunyi dalam surat al-Bagarah: 68:
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Artinya: Mereka menjawab: "mohonkanlah kepada Tuhanmu untuk Kami,
agar Dia menerangkan kepada kami; sapi betina Apakah itu."
Musa menjawab: "Sesungguhnya Allah berfirman bahwa sapi
betina itu adalah sapi betina yang tidak tua dan tidak muda;
pertengahan antara itu; Maka kerjakanlah apa yang
diperintahkan kepadamu".



27

b. Firman Tuhan dalam segi nafkah surat al-Furgon: 67:
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Artinya: Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka
tidak berlebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah
(pembelanjaan itu) di tengah-tengah antara yang demikian.

c. Firman Tuhan dalam masalah sembahyang surat Al-Isra’: 110:
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Artinya: Katakanlah: "Serulah Allah atau serulah Ar-Rahman. déngan
nama yang mana saja kamu seru, Dia mempunyai Al asmaaul
husna (nama-nama yang terbaik) dan janganlah kamu
mengeraskan suaramu dalam shalatmu dan janganlah pula
merendahkannya dan carilah jalan tengah di antara kedua itu".

d. Firman Tuhan dalam masalah infak surat al-Isra’: 29:
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Artinya: Dan janganlah kamu jadikan tanganmu terbelenggu pada
lehermu dan janganlah kamu terlalu mengulurkannya karena
itu kamu menjadi tercela dan menyesal.

Kedua, apa yang dipahami tentang arti perkataan yang berbunyi, -
Tidak ada cerita seperti orang yang melihat dengan matanya sendiri. Firman

Tuhan tentang kisah Ibrahim:
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Artinya: Dan (ingatlah) ketika Ibrahim berkata: "Ya Tuhanku,
perlihatkanlah kepadaku bagaimana Engkau menghidupkan orang-
orang mati."” Allah berfirman: "Belum yakinkah kamu ?" Ibrahim
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menjawab: "Aku telah meyakinkannya, akan tetapi agar hatiku
tetap mantap (dengan imanku) Allah berfirman: "(Kalau demikian)
ambillah empat ekor burung, lalu cincanglah semuanya olehmu.
(Allah berfirman): "Lalu letakkan diatas tiap-tiap satu bukit satu
bagian dari bagian-bagian itu, kemudian panggillah mereka,
niscaya mereka datang kepadamu dengan segera.” dan ketahuilah
bahwa Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. (QS. al-Bagarah:
260)

Ketiga, apa yang dipahami dalam arti perkataan yang berbunyi,

Sebagaimana engkau berhutang. Berfirman Tuhan dalam al-Qur'an.
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Artinya: (Pahala dari Allah) itu bukanlah menurut angan-anganmu yang
kosong dan tidak (pula) menurut angan-angan ahli Kitab.
Barangsiapa yang mengerjakan kejahatan, niscaya akan diberi
pembalasan dengan kejahatan itu dan ia tidak mendapat pelindung
dan tidak (pula) penolong baginya selain dari Allah.

Keempat, apa yang dipahami dalam arti perkataan yang berbunyi,

Orang beriman itu jangan mengigit batu dua kali. Firman Tuhan mengenai

ucapan Nabi Ya’kub.™
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Artinya: Berkata Ya'qub: "Bagaimana aku akan mempercayakannya
(Bunyamin) kepadamu, kecuali seperti aku telah mempercayakan
saudaranya (Yusuf) kepada kamu dahulu?”. Maka Allah adalah
Sebaik-baik penjaga dan Dia adalah Maha Penyanyang diantara
Para Penyanyang.

19 Mana’ul Quthan, Pembahasan llmu al-Qur'an, h. 107-111.
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. Al-amtsalul mursalah, yaitu:

Beberapa jumlah kalimat yang bebas tanpa lafal tasybih. Amtsalul
mursalah itu ialah beberapa ayat al-Qur'an yang berlaku sebagai
perumpamaan.

Contoh:
- Ayat 51 surat Yusuf
2 - o - - 0 - - ~
\_'9'.xJ| o> )Y
Artinya: "Sekarang jelaslah kebenaran itu”

- Ayat 58 surat an-Najm:

aswlS alll we> o lpd L
Artinya: Tidak ada yang akan menyatakan terjadinya hari itu selain

Allah.

- Ayat 41 surat Yusuf

— O —O

Ol aud Sl oVl Lsund

—

Artinya: Telah diputuskan perkara yang kamu berdua menanyakannya
(kepadaku).

- Ayat 84 surat al-lIsra’:

L _ o —

Artinya: Katakanlah: "Tiap-tiap orang berbuat menurut keadaannya

masing-masing".
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- Ayat 216 surat al-Baqgarah:

o 2 _ 1o ._— - —0 — O
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Artinya: Dan boleh Jadi (pula) kamu menyukai sesuatu, Padahal ia Amat
buruk bagimu.

Dalam amsalul mursalah terdapat perbedaan, yaitu:

a. Sebagian ahli tafsir berbeda pendapat bahwa amstal ini berada di luar adab
al-Qur'an.

b. Tidak ada tentang apa yang dikemukakan, karena seseorang membuat

perumpamaan itu dengan al-Qur'an itu hanya pada tempat kegiatan.**

E. Sighat Untuk Metafora dalam al-Qur'an
Dari keterangan di atas, dapatlah diketahui bahwa sighat-sighat amtsalil
Qur'an itu ada bentuknya, sebagai berikut:'?
1. Sighat tasybih yang jelas (tasybih ash-sharih), yaitu sighat atau bentuk
perumpamaan Yyang jelas, di dalamnya terungkap kata-kata matsal
(perumpamaan).

Contohnya seperti ayat 24 surat Yunus:

_

L2 _o—-o0f%

clocdl o o5 S Ladl 8L=l Jio Lol

=

" bid., h. 113-114.
12 Abdul Jalal, Ulumul Qur'an, h. 321-323.
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Artinya: Sesungguhnya perumpamaan kehidupan duniawi itu, adalah seperti
air (hujan) yang Kami turunkan dan langit

Dalam ayat tersebut jelas tampak adanya lafal al-matsal yang berarti

perumpamaan.

. Sighat tasybih yang terselubung (tasybih adh-dhimni), yaitu sighat/bentuk

perumpamaan yang terselubung/tersembunyi, di dalam perumpamaan itu tidak

terdapat kata al-matsal, tetapi perumpamaan itu diketahui dari segi artinya.

Contohnya seperti ayat 12 surat al-Hujurat:

- 26—~ o o —- o 282 o _- o

e JSU O oS05] Ll bamy pSiam wisy Vs
Artinya: Dan janganlah menggunjingkan satu MMMSM

diantara kamu yang suka memakan daging saudaranya yang sudah mati?
Maka tentulah kamu merasa jijik kepadanya.

Dalam ayat tersebut tidak terdapat kata-kata al-matsal (perumpamaan), tetapi
arti itu jelas menerangkan perumpamaan, Yyaitu mengumpamakan
menggunjing orang lain yang disamakan dengan makan daging bangkai teman
sendiri.

. Sighat majaz mursal, yaitu sighat dengan bentuk perumpamaan yang bebas,
tidak terikat dengan asal ceritanya.

Contohnya seperti dalam ayat 73 surat al-Hajj:

0se5 el O] & lgeoiwls Jio Lyo wlil Lw
%)

Ol lgsoix| oJs GLS lgals oJ alll
Il Gamo @io oy V G « pwlw



32

Artinya: Hai manusia, telah dibuat perumpamaan, Maka dengarkanlah
olehmu perumpamaan itu. Sesungguhnya segala yang kamu seru
selain Allah sekali-kali tidak dapat menciptakan seekor lalatpun,
walaupun mereka bersatu menciptakannya. dan jika lalat itu
merampas sesuatu dari mereka, Tiadalah mereka dapat merebutnya
kembali dari lalat itu. Amat lemahlah yang menyembah dan Amat
lemah (pulalah) yang disembah.

. Sighat majaz murakkab, yaitu sighat dengan bentuk perumpamaan ganda yang

segi persamaannya diambil dari dua hal yang berkaitan, di mana kaitannya

adalah perserupaan yang telah biasa digunakan dalam ucapan sehari-hari yang
berasal dari isti’arah tamtsiliyah. Contohnya seperti melihat orang yang ragu-

ragu akan pergi atau tidak, maka diucapkan:

oﬁ—wo”, —w—————

Sy 53859 Us) pas Il b
Artinya: “Saya lihat kamu itu maju mundur saja”.

Dalam bahasa Indonesia juga ada ungkapan yang berupa majaz
murakkab seperti ini, yaitu seperti: “Sedia payung sebelum hujan”. Sebab,
dalam perumpamaan-perumpamaan seperti itu terdapat dua hal yang
diserupakan, yaitu yang satu melangkah dengan kaki (maju) dan menarik kaki
(mundur) dalam perumpamaan bahasa Arab. Dan bersiap siagaan dengan
keadaan yang mengkhawatirkan/hujan, dalam perumpamaan bahasa Indonesia.

Dalam al-Qur'an contonya seperti dalam ayat:
= —0° 2 o - - o [
(5 ragozl) [Ewsl Jom ozl JioS

Artinya: “Seperti keledai yang membawa buku tebal-tebal””
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Di sini keadaan keledai yang tidak bisa memanfaatkan buku dengan

baik, padahal dia yang membawa buku yang tebal-tebal itu.
5. Sighat isti’arah tamtsiliyah, vyaitu dengan bentuk perumpamaan
ssampiran/lirik (perumpamaan pinjaman). Bentuk ini hampir sama dengan

majaz murakkab, karena memang merupakan asalnya.

Contohnya seperti UJLS.” _9.1.0) :l.o).” J.\S (sebelum memanah harus

dipenuhi tempat anak panahnya). Contohnya dalam al-Qur'an seperti dalam

ayat 24 surat Yunus:

— 0 — 0 — 0 £—-

ooVl G55 o) U

Artinya: Seakan-akan belum pernah tumbuh kemarin.

F. Faedah Amtsalil Qur'an
Adanya berbagai bentuk amtsal di dalam kitab al-Qur'an pembawa faedah
banyak, antara lain sebagai berikut:**
1. Pengungkapan pengertian abstrak dengan bentuk konkret yang dapat
ditangkap indera itu mendorong akal manusia dapat mengerti ajaran-ajaran al-
Quran. sebab, pengertian abstrak tidak mudah diresap sanubari, kecuali

setelah digambarkan dengan hal-hal yang konkret sehingga mudah dicernanya.

3 |bid. (Lihat juga dalam bukunya Mana’ul Quthan, Pembahasan llmu al-Qur‘an, h. 114-115).
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Contohnya seperti dalam ayat 264 surat al-Bagarah yang
menggambarkan batalnya pahala sedekah yang diserupakan dengan hilangnya

debu di atas batu akibat disiram air hujan deras.

—_——

3Vl ol w836 Iollai Y lgiel puddl GIT G
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, @_rj |k9§9md1bngsm€g kM
(pahala) sedekahmu dengan menyebut-nyebutnya dan” menyakiti
(perasaan si penerima), seperti orang yang menafkahkan hartanya
karena riya kepada manusia dan Dia tidak beriman kepada Allah
dan hari kemudian. Maka perumpamaan orang itu seperti batu licin
yang di atasnya ada tanah, kemudian batu itu ditimpa hujan lebat,
lalu menjadilah Dia bersih (tidak bertanah). mereka tidak
menguasai sesuatupun dari apa yang mereka usahakan; dan Allah
tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang kafir.

Matsalil Qur'an dapat mengungkapkan kenyataan dan bisa
mengkonkretkan hal yang abstrak. Contohnya seperti dalam ayat 275 surat al-
Bagarah yang mengumpamakan orang-orang makan riba yang ditipu oleh
hawa nafsunya, itu diserupakan dengan orang yang sempoyongan karena

kesurupan setan.

Sl ooty S V| Usesis V b)JI uglsb <l

- oW —°—°w———

Artinya: Orang-orang yang Makaft” (mengarhﬁ"r% riba t'|'dak dapat b'erdir'i
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan
lantaran (tekanan) penyakit gila.
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2. Matsalil Qur'an dapat mengumpulkan makna indah yang menarik dalam
ungkapan yang singkat padat, seperti halnya dalam amtsalul kamimah,
amtsalul mursalah, dan sebagainya. Contohnya seperti dalam ayat 53 surat al-

Mu’minun:

0= —
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Artinya: Tiap-tiap golongan merasa bangga dengan apa yang ada pada sisi
mereka (masing-masing).

3. Mendorong orang giat beramal melakukan hal-hal yang dijadikan

perumpamaan yang menarik dalam Al-Qur'an. Contohnya seperti dalam ayat

261 surat al-Bagarah, yang bisa mendorong orang giat bersedekah atau

memberi nafkah:

Artinya: Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang
menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah serupa dengan sebutir
benih yang menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir seratus
biji. Allah melipat gandakan (ganjaran) bagi siapa yang Dia
kehendaki.

4. Menghindarkan orang dari perbuatan tercela yang dijadikan perumpamaan
dalam al-Qur'an, setelah dipahami kejelekan perbuatan tersebut. Contohnya
ayat 12 surat al-Hujurat, yang bisa menghindarkan orang dari

menggunjingkan orang lain:
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Artinya: Dan janganlah mencari-cari keburukan orang dan janganlah
menggunjingkan satu sama lain. Adakah seorang diantara kamu
yang suka memakan daging saudaranya yang sudah mati? Maka
tentulah kamu merasa jijik kepadanya.

Dalam bukunya tentang pembahasan ilmu al-Qur'an, Manaul Quthun
menambahkan beberapa faedah lagi, yaitu:**
Keenam, Contoh yang dikemukakan itu untuk memuji orang yang

dicontohkan. Seperti firman Tuhan tentang sahabat.

— —0 o 2 9__
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Artinya: Demikianlah sifat-sifat mereka dalam Taurat dan sifat-sifat mereka
dalam Injil, Yaitu seperti tanaman yang mengeluarkan tunasnya Maka
tunas itu menjadikan tanaman itu kuat lalu menjadi besarlah Dia dan
tegak Lurus di atas pokoknya; tanaman itu menyenangkan hati
penanam-penanamnya karena Allah hendak menjengkelkan hati orang-

orang kafir.

Demikianlah halnya para sahabat. Pada permulaan Islam jumlah mereka
itu sedikit sekali. Kemudian dalam pertumbuhannya itu, mereka itu mengambil al-
Quran itu sampai mereka jadikan hukum. Hati mereka merasa ta’jub yang
semakin lama semakin besar jumlahnya itu.

Ketujuh, contoh yang dikemukakan itu adalah karena orang yang

dicontohkan itu mempunyai sifat-sifat yang menjengkelkan orang. Seperti contoh

yang dikemukakan Allah tentang perihal orang-orang yang bila dikemukakan

% Mana’ul Quthan, Pembahasan llmu al-Qur'an, h. 115-117.
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Kitabullah kepadanya, maka orang ini memutar haluan dalam beramal. Dia turun

dan tenggelam dalam masalah duniawi. Berfirman Tuhan dalam al-Qur'an.

L _ _—os—
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Artlnya Dan bacakanlah kepada mereka berita orang(y)aﬁ’g“@lah.ldalh II)_ngdaﬁ

kepadanya ayat-ayat Kami (pengetahuan tentang isi Al Kitab),
kemudian Dia melepaskan diri dari pada ayat-ayat itu, lalu Dia diikuti
oleh syaitan (sampai Dia tergoda), Maka jadilah Dia Termasuk orang-
orang yang sesat.(175) dan kalau Kami menghendaki, Sesungguhnya
Kami tinggikan (derajat)nya dengan ayat-ayat itu, tetapi Dia cenderung
kepada dunia dan menurutkan hawa nafsunya yang rendah, Maka
perumpamaannya seperti anjing jika kamu menghalaunya diulurkannya
lidahnya dan jika kamu membiarkannya Dia mengulurkan lidahnya
(juga). demikian ltulah perumpamaan orang-orang yang mendustakan
ayat-ayat kami. (176).

Delapan, contoh-contoh yang terjadi pada diri, disampaikan dengan
pengajaran, dikuatkan dalam mencela dan ditegakkan dalam sifat gana’ah. Yang
begini banyak diumpamakan Tuhan dalam al-Qur'an untuk dijadikan peringatan

dan dijadikan ibarat. Berfirman Tuhan dalam al-Qur'an.
— 2 -0 -2 0 - - X -2 0o - 2 —0 ¢ - .0 -
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Artinya: Dan perumpamaan-perumpamaan ini Kami buat untuk manusia; dan

tiada yang memahaminya kecuali orang-orang yang berilmu.
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G. Bentuk Amtsal Al-Qur'an

Teknik metafora/amtsal dapat direalisasikan melalui bentuk-bentuk antara

lain sebagai berikut:*

1. Simbolisme verbal
Teknik yang dilakukan dengan cara menggunakan bahasa-bahasa
simbol yang dapat menarik minat pendengar. Pada dasarnya, bahasa simbol
memiliki nilai-nilai sejarah yang tinggi, karena diformat dalam bahasa seni,
sehingga sejarah tersebut disuguhkan dalam bahasa yang sesederhana

mungkin.

Contoh dalam al-Qur'an surat 5 ayat 27-42:
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Artinya: Ceritakanlah kepada mereka kisah kedua putera Adam (Habil dan
Qabil)  menurut yang  sebenarnya, ketika  keduanya
mempersembahkan korban, Maka diterima dari salah seorang dari
mereka berdua (Habil) dan tidak diterima dari yang lain (Qabil). ia
berkata (Qabil): "Aku pasti membunuhmu!”. berkata Habil:
"Sesungguhnya Allah hanya menerima (korban) dari orang-orang
yang bertakwa". (27) Sungguh kalau kamu menggerakkan
tanganmu kepadaku untuk membunuhku, aku sekali-kali tidak akan
menggerakkan  tanganku kepadamu untuk  membunuhmu.
Sesungguhnya aku takut kepada Allah, Tuhan seru sekalian alam."
(28) "Sesungguhnya aku ingin agar kamu kembali dengan
(membawa) dosa (membunuh)ku dan dosamu sendiri, Maka kamu
akan menjadi penghuni neraka, dan yang demikian Itulah
pembalasan bagi orang-orang yang zalim." (29) Maka hawa nafsu
Qabil menjadikannya menganggap mudah membunuh saudaranya,
sebab itu dibunuhnyalah, Maka jadilah ia seorang diantara orang-
orang yang merugi. (30) kemudian Allah menyuruh seekor burung
gagak menggali-gali di bumi untuk memperlihatkan kepadanya
(Qabil) bagaimana seharusnya menguburkan mayat
saudaranya[410]. berkata Qabil: "Aduhai celaka Aku, mengapa
aku tidak mampu berbuat seperti burung gagak ini, lalu aku dapat
menguburkan mayat saudaraku ini?" karena itu jadilah Dia
seorang diantara orang-orang yang menyesal. (31) oleh karena itu
Kami tetapkan (suatu hukum) bagi Bani Israil, bahwa: Barangsiapa
yang membunuh seorang manusia, bukan karena orang itu
(membunuh) orang lain, atau bukan karena membuat kerusakan
dimuka bumi, Maka seakan-akan Dia telah membunuh manusia
seluruhnya. dan Barangsiapa yang memelihara kehidupan seorang
manusia, Maka seolah-olah Dia telah memelihara kehidupan
manusia semuanya. dan Sesungguhnya telah datang kepada mereka
Rasul-rasul Kami dengan (membawa) keterangan-keterangan yang
jelas, kemudian banyak diantara mereka sesudah itu sungguh-
sungguh melampaui batas dalam berbuat kerusakan dimuka bumi.
(32)

Suatu kisah yang mempunyai arti metafora, yakni kisah cinta anak
Adam (Qobil dan Habil) yang bermula dari suatu pengorbanan dan
selanjutnya salah satunya menjadi kecewa dan diungkapkan dalam bahasa

dendam yang membawa kematian adik kandungnya, sehingga turunlah seekor



40

burung gagak untuk memberi metafora pada Qobil bagaimana cara mengubur
adiknya.

Bentuk teknik simbolisme verbal dapat berupa puisi, prosa, pantun,
cerpen, cergam dan sebagainya.

Al-Qur'an merupakan simbol-simbol yang perlu diinterpretasikan. Hal
ini karena isinya dapat dimengerti oleh semua lapisan manusia walaupun hasil
pengertian dan pemahaman itu berbeda-beda. Semakin tinggi tingkat
pengetahuan dan tajam penalaran dan perasaannya, semakin banyak pula ia
memperoleh rahasia-rahasia yang terkandung dalam simbol-simbol tersebut.
bahasa al-Qur'an, tidaklah sulit, sebab orang awampun bisa memahaminya.
Namun demikian, bahasa al-Qur'an pun tidak mudah, sebab kalau mudah akan
membosankan bagi kaum intelektual dan cendekia. Oleh karena itu, bahasa al-
Qur'an merupakan bahasa simbol.

. Teknik karyawisata (ar-rihlah al-ilmiah)

Teknik yang dilakukan dengan cara penyajian suatu bahan pelajaran
dengan membawa anak didik pada obyek yang akan dipelajari secara
langsung, dan obyek itu di luar kelas.

Sebagai contoh, apabila pendidik menerangkan materi sejarah
kebudayaan Islam di Indonesia, sebaliknya anak didik diajak ke makam Sunan
Ampel, Sunan Muria, dan tempat-tempat bersejarah lainnya. dengan demikian,
anak didik mempunyai deskripsi secara langsung tentang materi pelajaran

yang diberikan.
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Dalam al-Qur'an, teknik karyawisata ini pernah diterapkan oleh Nabi
Khidir kepada Nabi Musa as. Nabi Khidir memberi pelajaran kepada Nabi
Musa.

Jadi, penggunaan teknik karyawisata ini sangat realistis dalam proses
belajar mengajar. Karena anak didik dibawa langsung pada obyek, sehingga
dapat mengamati situasi yang asli, dan memberi motivasi dan memupuk cinta
akan ciptaan Allah SWT.®

Jadi, dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa bentuk-bentuk dari
teknik metafora ini sangat bermanfaat bagi pendidik untuk mengajar kepada anak
didik akan keagungan Allah yang dituangkan dalam kehiduan sehari-hari,
khususnya dalam al-Qur'an yang dapat mempertinggi dan mempertebal rasa
keimanan kepada Allah SWT.

B. Pengertian Metodologi PAI
Dari segi bahasa metode berasal dari dua perkataan, yaitu meta dan hodos.
Meta berarti “melalui” dan hodos berarti “jalan” atau “cara”. Dengan demikian
metode dapat berarti cara atau jalan yang harus dilalui untuk mencapai suatu
tujuan.

Selain itu ada pula yang mengatakan bahwa metode adalah suatu sarana

untuk menemukan, menguji dan menyusun data yang diperlukan bagi

pengembangan disiplin tersebut.*’

*° Ibid., h. 262.
" Drs. H. Abudin Nata, MA. Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Logos, 1997), hal. 91
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Para ahli mendefinisikan metode sebagai berikut:
1.Hasan Langgulung mendefinisikan bahwa metode adalah cara atau jalan yang

harus dilalui untuk mencapai tujuan pendidikan.

2. Abd. Al-Rahmah Ghunaimah mendefinisikan bahwa metode adalah cara-cara
yang praktis dalam mencapai tujuan pendidikan.

3. Al-Abrasy mendefinisikan pula bahwa metode adalah jalan yang kita ikuti
untuk memberikan pengertian kepada murid-murid tentang segala macam
metode dalam berbagai pelajaran.

Berdasarkan beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa metode
adalah seperangkat cara, jalan dan teknik yang harus dimiliki dan digunakan oleh
pendidik dalam upaya menyampaikan dan memberikan pendidikan dan
pengajaran kepada peserta didik agar mencapai tujuan pendidikan yang termuat
dalam kurikulum yang telah ditetapkan.®

Selanjutnya, jika kata metode tersebut dikaitkan dengan pendidikan Islam,
dapat membawa arti metode sebagai jalan untuk menanamkan pengetahuan
agama pada diri seseorang sehingga terlihat dalam pribadi obyek sasaran yaitu
pribadi Islam. Selain itu metode dapat pula membawa arti sebagai cara untuk
memahami, menggali, dan mengembangkan ajaran Islam, sehingga terus
berkembang sesuai dengan perkembangan zaman. Inilah pengertian-pengertian

metode yang dapat dipahami dari berbagai pendapat yang dibuat para ahli.*®

18 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2004), 155-156.
9 Abudin Nata, Filsafat Pendidikan Islam hal. 91-92
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Sedangkan istilah “metodologi” perlu dipahami lebih lanjut. Secara
harfiah, kata metodologi berasal dari bahasa Yunani yang terdiri dari kata “meta”
yang berarti melalui, “hodos” yang berarti jalan atau cara, dan kata “logos” yang
berarti ilmu pengetahuan. Jadi, metodologi pendidikan berarti jalan yang kita
lalui untuk memberikan kepahaman atau pengertian kepada anak didik atau
segala macam pelajaran yang diberikan.?

Adapun yang dimaksud dengan metodologi Pendidikan Agama Islam
adalah suatu ilmu pengetahuan yang membahas tentang bagaimana cara-cara
yang perlu ditempuh atau dipergunakan dalam upaya menyampaikan materi
Pendidikan Agama Islam sebagai obyeknya, yaitu manusia (anak didik),
berdasarkan petunjuk atau tuntunan Al-Qur’an dan hadits

Berkenaan dengan metode, dalam surat al-Nahl ayat 125 telah
memberikan petunjuk mengenai metode pendidikan secara umum, yaitu:
diowzdl abcgolls &oSxdl b, Juow Il N

J,bc,.o.lpldg.&éb)ulwlgmd\;dbwbbg
(¥°) u-’-\-*-a-onp.ld 989 Alw €

Artinya:  “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmahdan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa
yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui
orang-orang yang mendapat petunjuk.”*

% Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran, h. 136
2! Al-Qur’an dan Terjemahan, Q.S. :125
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Dari beberapa pengertian di atas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa
metodologi pendidikan agama Islam adalah suatu metode yang harus dimiliki
oleh pendidik dalam mengajar, khususnya tentang pendidikan Islam.

Metodologi pendidikan Islam memiliki tugas dan fungsi memberikan
jalan atau cara yang sebaik mungkin bagi pelaksanaan operasional dari ilmu
pengetahuan Islam tersebut. Pelaksanaannya berada dalam lingkup proses
kependidikan yang berada di dalam suatu sistem dan struktur kelembagaan yang
diciptakan untuk mencapai tujuan pendidikan Islam.

Metode pendidikan Islam dalam penerapannya banyak menyangkut
wawasan keilmuan pendidikan yang bersumber pada Al-Qur’an dan hadits. Oleh
karena itu, untuk mendalaminya kita perlu mengungkapkan implikasi-implikasi
metodologis kependidikan dalam Al-Qur’an dan hadits. Antara lain sebagai
berikut:?

1. Gaya bahasa dan ungkapan yang terdapat dalam Al-Qur’an menunjukkan
fenomena bahwa firman-firman Allah itu mengandung nilai-nilai metodologis
yang mempunyai corak dan ragam sesuai tempat dan waktu serta sasaran yang
dihadapi. Firman-firman-Nya itu senantiasa mengandung hikmah
kebijaksanaan yang secara metodologis disesuaikan dengan kecenderungan,
kemampuan kejiwaan manusia yang hidup dalam situasi dan kondisi tertentu

yang berbeda-beda.

22 Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: PT. Rosdakarya Remaja, 1993), hal.
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Kecenderungan jiwa dalam situasi dan kondisi yang berbeda itulah
yang diperhatikan Allah sebagai latar belakang utama dari turunnya wahyu-
wahyu-Nya.

Pertama-tama, Allah memberikan firman-firman-Nya pada sasaran
akal pikiran manusia, karena akal pikiran menjadi batas pemisah (kriterian)
antara manusia dengan makhluk yang lain. oleh karena itu, khitab-Nya
hanya kepada manusia saja. Dengan akalnya, manusia dapat memilih
alternatif-alternatif benar atau salah, baik atau buruk, berguna atau tak
bergunanya sesuatu perbuatan atau tingkah laku baik dilihat dari segi
hubungan dengan Tuhannya maupun segi hubungan dengan masyarakat
serta lingkungan sekitarnya.

Jadi, metode yang dipergunakan oleh Allah adalah metode
pemberian alternatif-alternatif (pilihan) menurut akal pikiran yang berbeda
kemampuannya antara satu dan yang lain.

2. Dalam memberikan perintah dan larangan (imperative dan preventif) Allah
senantiasa memperhatikan kadar kemampuan masing-masing hamba-Nya
sehingga taklif (beban)-Nya berbeda-beda meskipun diberikan tugas yang
sama. perbedaan kemampuan manusia dalam memikul beban tugas dan
tanggung jawab mengharuskan sikap mendidik Tuhan itu sendiri bersifat
“memperhatikan manusia” sebagai makhluk terdidik daripada Dia sendiri

sebagai Dzat Maha Pendidik.
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Karena pelajaran agama sebagaimana diungkapkan dalam Al-Qur’an itu
bukan hanya satu segi saja, melainkan bermacam-macam yaitu ada kognitifnya,
seperti tentang sejarah, syarat-syarat sah sembahyang. Ada segi afektifnya,
seperti penghayatan pada nilai-nilai keimanan dan akhlak, dan ada aspek
psikomotoriknya seperti praktek shalat, haji dan lain sebagainya.

B. Fungsi Metode

Tentang fungsi metode secara umum dapat dikemukakan sebagai pemberi
jalan atau cara yang sebaik mungkin bagi pelaksanaan operasional dari ilmu
pengetahuan tersebut.?

Di dalam Al-Qur’an, metode dikenal sebagai sarana yang menyampaikan
seseorang kepada tujuan penciptaannya sebagai khalifah di bumi. Di mana
manusia ditempatkan sebagai makhluk Tuhan yang memiliki potensi rohani dan
jasmani yang keduanya dapat digunakan sebagai saluran penyampaian pelajaran.
Dalam potensi rohaniah dan jasmaniah tersebut terdapat suatu prinsip umum
dalam memfungsikan metode yaitu:

1. Prinsip agar pengajaran dapat disampaikan dalam nuansa menyenangkan,
menggembirakan, penuh dorongan dan motivasi, sehingga pelajaran atau
materi didikan itu dapat dengan mudah diberikan.?*

2. Dalam menyampaikan materi pendidikan kepada peserta didik sebagaimana

disebutkan di atas perlu ditetapkan metode yang didasarkan kepada

% H. M. Arifin, llmu Pendidikan Islam: Suatu Tinjauan Teoritis dan Praktis Berdasarkan Pendidikan
Interdisipliner, (Jakarta: Bumi Aksara, 1991), hal. 61
2 Abudin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, hal. 94
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pandangan dan persepsi dalam menghadapi manusia sesuai dengan unsur
penciptaannya, yaitu jasmani, akal dan jiwa yang dengan mengarahkannya
agar menjadi orang yang sempurna. Karena itu materi-materi pendidikan yang
disajikan oleh Al-Qur’an senantiasa mengarah kepada pengembangan jiwa,
akal, dan jasmani manusia itu, hingga dijumpai ayat yang mengaitkan

keterampilan dengan kekuasaan Tuhan, yaitu ayat yang berbunyi:

—_—— o -_— O ’

;)| u_9>_9.;_9 pSJ l:g.:| L).A.A.QJLLJJI L.S.L>‘I CLU| pS.).sv >¢_9
52 gz Of alll 39 08T 0S5 qigLJl ols e
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Artinya:  ““Dan (ingatlah), ketika Allah menjanjikan kepadamu bahwa salah
satu dari dua golongan (yang kamu hadapi) adalah untukmu,
sedang kamu menginginkan bahwa yang tidak mempunyai
kekekuatan senjatalah yang untukmu, dan Allah menghendaki
untuk membenarkan yang benar dengan ayat-ayat-Nya dan
memusnahkan orang-orang kafir. Agar Allah menetapkan yang
hak (Islam) dan membatalkan yang batil (syirik) walaupun orang-
orang yang berdosa (musyrik) itu tidak menyukainya.” (QS. al-
Anfal: 8-7)

Dengan demikian, jelaslah bahwa metode amat berfungsi dalam
menyampaikan materi pendidikan. Hal ini bertolak dari pandangan Al-Qur’an
yang tepat terhadap manusia sebagai makhluk yang dapat dididik melalui
pendekatan jasmani, jiwa dan akal pikiran. Karena itu dalam metodologi
Pendidikan Agama Islam terdapat dimensi-dimensi yang mengarahkan pada segi
kognitif, afektif dan psikomotor yang kesemuanya menghendaki pendekatan

metode yang berbeda-beda.
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C. Dasar-dasar Metodologi Pendidikan Islam
Metode Pendidikan Islam dalam penerapannya banyak menyangkut
persoalan individual atau sifat sosial dari peserta didik dan pendidik itu sendiri,
sehingga dalam menggunakan metode, seorang pendidik harus memperhatikan
dasar-dasar umum metode pendidikan. Sebab metode pendidikan hanyalah sarana
menuju tujuan pendidikan, sehingga segala cara yang ditempuh oleh seorang
pendidik harus mengacu pada dasar-dasar metode pendidikan tersebut. Dalam hal
ini tidak lepas dari dasar agama, biologis, psikologis dan sosiologis.
1. Dasar Agama
Agama merupakan salah satu dasar-dasar metode Pendidikan Islam,
karena dari agama para pendidik dapat memberikan pendidikan moral yang
baik bagi peserta didik. Dan ketika peserta didik mempraktekkan dalam
kehidupan bermasyarakat akan memberikan dampak yang positf, sehingga
terbentuklah kepribadian yang baik di masyarakat bagi peserta didik.
Al-Qur’an dan Hadist tidak bisa dilepaskan dari pelaksanaan metode
Pendidikan Islam. Dalam kedudukannya sebagai dasar agama Islam, maka
dengan sendirinya metode Pendidikan Islam harus merujuk pada kedua
sumber ajaran tersebut. Sehingga segala penggunaan dan pelaksanaan metode
Pendidikan Islam tidak menyimpang dari tujuan pendidikan itu sendiri.
Nilai-nilai Al-Qur’an yang diserap oleh Rasulullah terpancar dalam

gerak-geriknya yang direkam oleh para sahabat sehingga hampir tidak ada
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ayat yang tidak dihafal dan diamalkan oleh sahabat. Di samping itu kehadiran
Al-Qur’an di tengah masyarakat Arab, memberikan pengaruh yang besar
terhadap jiwa mereka. Akhirnya, mereka berpaling secara total, dan semua
keputusan selalu melihat isyarat Al-Qur’an sebagai petunjuk kehidupan.
Sementara pendidikan salah satu wahana untuk merumuskan dan mencapai
tujuan hidup. Dengan demikian petunjuk hidup seluruhnya harus ditujukan
kepada isyarat Al-Qur’an, karena Al-Qur’an mulai ayat pertama hingga
terakhir tidak terlepas dari isyarat pendidikan.?®

Sedangkan Sunnah dalam konteks pendidikan mempunyai dua fungsi,
yaitu: (a) menjelaskan metode Pendidikan Islam yang bersumber dari Al-
Qur’an secara konkret dan penjelasan lain yang belum dijelaskan Al-Qur’an;
(b) menjelaskan metode pendidikan yang telah dilakukan oleh Rasul dalam
kehidupan kesehariannya serta cara beliau menanamkan keimanan. %

Dari uraian di atas dapat dikatakan bahwa metode Pendidikan Islam
berdasarkan pada agama, dan karena Al-Qur’an dan Al-Hadist merupakan
sumber pokok ajaran agama Islam, maka dalam pelaksanaan metode tersebut
disesuaikan dengan kebutuhan yang muncul secara efektif dan efisien yang

dilandasi nilai-nilai keduanya (Al-Qur’an dan Al-Hadist).

2> Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, 158.
% Suyudi, Pendidikan dalam Perspektif al-Qur'an: al-Qur'an Integrasi, Epistimologi, Bayani, Burhani
dan Irfani (Yogyakarta: Mikhraj, 2005), 58.
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2. Dasar Biologis

Perkembangan biologis manusia, mempunyai pengaruh dalam
perkembangan intelektualnya, sehingga semakin lama perkembangan biologis
seseorang, maka dengan sendirinya makin meningkat pula daya intelektualnya.
Dalam memberikan pendidikan terutama dalam Pendidikan Islam, seorang
pendidik harus memperhatikan perkembangan biologis peserta didik.

Perkembangan kondisi jasmani (biologis) seseorang juga mempunyai
pengaruh yang sangat kuat terhadap dirinya. Seseorang yang menderita cacat
jasmani akan mempunyai kelemahan dan kelebihan yang mungkin tidak
dimiliki oleh orang yang normal, misalnya seseorang yang mempunyai
kelainan pada matanya (rabun jauh), maka cenderung untuk duduk di bangku
barisan depan, karena berada di depan, maka tidak dapat bermain-main pada
waktu guru memberikan pelajarannya, sehingga memperhatikan seluruh
uraian guru. Karena hal ini berlangsung terus-menerus, maka dia akan
mempunyai pengetahuan lebih dibanding dengan lainnya, apalagi termotivasi
dengan kelainan mata tersebut.

Berdasarkan hal ini, maka dapat dikatakan bahwa perkembangan
jasmani itu sendiri memegang peranan yang sangat penting dalam proses
pendidikan. Sehingga dalam menggunakan metode pendidikan seorang
pendidik harus memperhatikan kondisi biologis peserta didik. Seorang peserta
didik yang cacat akan berpengaruh terhadap prestasi peserta didik, baik

pengaruh positif maupun negatif. Hal ini memberikan hikmah dari penciptaan
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Tuhan, maka dengan harapan besar pendidik dapat memberikan pengertian
secukupnya pada siswanya untuk menerima penciptaan Allah yang
sedemikian rupa.”’

3. Dasar Psikologis

Metode Pendidikan Islam baru dapat diterapkan secara efektif, bila
didasarkan pada perkembangan dan kondisi psikologis siswa. Sebab
perkembangan dan kondisi psikologis siswa memberikan pengaruh yang
sangat besar terhadap internalisasi nilai dan transformasi ilmu. Dalam kondisi
jiwa yang labil (jiwa yang tidak normal), menyebabkan transformasi ilmu
pengetahuan dan internalisasi nilai akan berjalan tidak sesuai dengan yang
diharapkan.

Perkembangan  psikologis seseorang berjalan sesuai  dengan
perkembangan biologisnya, sehingga seorang pendidik dalam menggunakan
metode pendidikan bukan saja memperhatikan psikologisnya tetapi juga
biologisnya. Karena seseorang yang secara biologisnya cacat, maka secara
psikologisnya dia akan merasa tersiksa karena ternyata dia merasakan bahwa
teman-temannya tidak mengalami seperti apa yang dideritanya. Dengan
memperhatikan yang demikian itu, seorang pendidik harus jeli dan dapat
membedakan kondisi jiwa peserta didik, karena pada dasarnya manusia tidak

ada yang sama.

%" Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, 159.
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Dengan demikian dapat dikatakan bahwa dalam menggunakan metode
pendidikan, seorang pendidik di samping memperhatikan kondisi jasmani
peserta didik juga perlu memperhatikan kondisi jiwa atau rohaninya. Sebab
manusia pada hakekatnya terdiri dari dua unsur, yaitu jasmani dan rohani,
yang kedua-duanya merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisah-
pisahkan.

Kondisi psikologis yang menjadi dasar dalam metode Pendidikan Islam
berupa sejumlah kekuatan psikologis peserta didik termasuk motivasi, emosi,
minat, sikap, keinginan, kesediaan, bakat-bakat dan kecakapan akal
(intelektualnya), sehingga seorang pendidik dituntut untuk mengembangkan
potensi psikologis yang ada pada peserta didik.?®

Dalam situasi sekolah, setiap anak memiliki sejumlah motif atau
dorongan yang berhubungan dengan kebutuhan biologis dan psikologis. Di
samping itu anak memiliki pula sikap-sikap, minat, penghargaan dan cita-cita
tertentu.?

4. Dasar Sosiologis

Interaksi yang terjadi antara sesama siswa dan interaksi antara guru dan
siswa, merupakan interaksi timbale balik yang kedua belah pihak akan saling
memberikan dampak positif pada keduanya. Dalam kenyataan secara

sosiologi seorang individu dapat memberikan pengaruh pada lingkungan

%8 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, 160.
% 7akiah Daradjat, dkk, Metode Khusus Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), 140.
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sosial masyarakatnya dan begitu pula sebaliknya. Oleh karena itu guru sebagai
pendidik dalam berinteraksi dengan siswanya hendaklah memberikan teladan
dalam proses sosialisasi dengan pihak lainnya, seperti dikala berinteraksi
dengan siswa, sesama guru, kepala sekolah dan karyawan.

Interaksi pendidikan yang terjadi dalam masyarakat justru memberikan
pengaruh yang sangat besar terhadap perkembangan peserta didik dikala
berada di lingkungan masyarakatnya. Kadang-kadang interaksi dari
masyarakat tersebut, berpengaruh pula terhadap lingkungan kelas dan
sekolah.®

Dengan demikian dapat dipahami bahwa dasar sosiologis adalah salah
satu dasar dalam metode Pendidikan Islam. Dari dasar sosiologis inilah
pendidik diharapkan dapat menggunakan metode Pendidikan Islam yang
sesuai dengan tujuan pendidikan itu sendiri.

Dari uraian di atas dapat dikatakan bahwa pelaksanaan metode
Pendidikan Islam harus dijalankan atas dasar agama, biologis, psikologis dan
sosiologis, sehingga dari keempat dasar tersebut metode Pendidikan Islam

akan berjalan dengan baik dan tercapailah tujuan pendidikan tersebut.

%0 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, 161.



54

D. Tujuan Metodologi Pendidikan Agama Islam.

Pendidikan dalam proses pendidikan Islam tidak hanya dituntut untuk
menguasai sejumlah materi yang akan diberikan kepada peserta didiknya, tetapi ia
harus menguasai berbagai metode dan teknik pendidikan guna kelangsungan
transformasi dan internalisasi mata pelajaran. Hal ini dikarenakan metode dan
teknik pendidikan Islam tidak sama dengan metode yang lainnya. **

Adapun tujuan dari metode pendidikan Islam adalah menjadikan proses
dan hasil belajar mengajar Islam lebih berdaya guna dan berhasil guna dan
menimbulkan kesadaran peserta didik untuk mengamalkan ketentuan ajaran Islam
melalui teknik motivasi yang menimbulkan gairah belajar peserta didik secara
mantap. >

Dari penjelasan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa tujuan metode
pendidikan Islam adalah mengarahkan keberhasilan anak didik untuk menguasai

materi yang diajarkan oleh pendidik.

E. Macam-Macam Metode Pendidikan Islam
Bertolak pada dasar pandangan tersebut di atas, Al-Qur’an menawarkan
berbagai pendekatan dan metode dalam pendidikan, yakni dalam penyampaian

materi pendidikan. Metode tersebut antara lain:

31 Abdul Mujib, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta, Kencana Prenada Media;2006), h. 167
% Ibid, h. 167-168
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1. Metode Ceramah

Metode ceramah merupakan cara penyampaian materi ilmu
pengetahuan dan agama kepada anak didik dilakukan secara lisan.*

Sejak zaman para Nabi dan juga Rasulullah, metode ceramah
merupakan cara yang paling awal yang dilakukan dalam penyampaian
wahyu kepada umat. Karakteristik yang menonjol dari metode ceramah
adalah peranan guru yang paling dominan, sementara siswa lebih banyak
pasif dan menerima apa yang disampaikan oleh guru.

Dalam sebuah hadits Nabi SAW. bersabda: ““Sampaikanlah olehmu
walaupun itu satu ayat.” (al-Hadits)**

Dalam Al-Qur’an kata-kata khotbah atau ceramah diulang sebanyak
sembilan kali, misalnya:

Bl Uga yorVl e Usnios ol o))l sles
() BWw lgJB GelaZl ppbls

Artinya:  “Dan hamba-hamba Tuhan yang Maha Penyayang itu (ialah)
orang-orang yang berjalan di atas bumi dengan rendah hati dan
apabila orang-orang jahil menyapa mereka, mereka
mengucapkan kata-kata (yang mengandung) keselamatan.” (QS.
al-Furgan [25]: 63)*

Khutbah ini dilakukan dengan cara yang disesuaikan dengan tingkat

kesanggupan peserta didik yang dijadikan sasaran.

% Abdul Majid, Perencanaan Pembelaajaran, h. 137

¥ M. Syamsul Ulum, MA dan M. Triyo Supriyatno, M.Ag. Tarbiyah Qur'aniyah, (Malang: UIN
Malang Press, 2006), hal. 120

% Abudin Nata, Filsafat endidikan Islam, hal. 106
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Jika seorang guru akan mempergunakan metode ceramah, dan
ceramahnya itu ingin diperhatikan orang bahkan ceramahnya itu dijadikan
pegangan hidup, maka si penceramah atau guru itu harus mempunyai
kualitas-kualitas sebagaimana disebutkan di atas.*®

2. Metode Tanya Jawab

Metode ialah penyampaian pelajaran dengan cara guru mengajukan
pertanyaan dan murid menjawab. Atau suatu metode di dalam pendidikan di
mana guru bertanya sedangkan murid menjawab tentang materi yang ingin
diperolehnya.*’

Dalam sejarah perkembangan Islam pun dikenal metode tanya jawab
sering dipakai oleh para Nabi SAW. dan Rasul Allah dalam mengajarkan
ajaran yang dibawanya kepada umatnya.

Metode ini termasuk yang paling tua dalam dunia pendidikan atau
pengajaran di samping metode khotbah. Namun efektivitasnya lebih besar
daripada metode-metode yang lain, apalagi dibanding dengan metode yang
bercorakkan one man show seperti pidato, khotbah, dan ceramah. Karena
dengan tanya jawab pengertian dan pengetahuan anak didik dapat lebih
dimantapkan. Sehingga segala bentuk kesalahpahaman, kelemahan daya

tangkap terhadap pelajaran dapat dihindari.

% Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran, h. 138
%7 Samsul Ulum, dkk. Tarbiyah Qur'aniyyah. Ibid, 120
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Firman Allah yang menyatakan bahwa kita hendaknya bertanya

kepada orang-orang yang ahli bila memang tidak mengetahui, seperti:
(43 1 J=dl) Ugelss V S ol Sl Ul lglwls
Artinya: ““Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu, kecuali orang-orang
lelaki yang Kami beri wahyu kepada mereka; Maka bertanyalah
kepada orang yang mempunyai pengetahuan jika kamu tidak
mengetahui’.

Adalah benar-benar mendorong anak didik untuk berani bertanya
agar tidak sesat di jalan. Hal demikian pernah berkali-kali dilakukan oleh
Nabi dalam mengajarkan sesuatu pengertian atau pengetahuan tentang
keimanan, keislaman, ataupun keikhlasan serta masalah hukum syarah dan
lain sebagainya.*®

Proses tanya jawab terjadi apabila ada Kketidaktahuan atau
ketidakpahaman akan sesuatu peristiwa. Dalam proses belajar mengajar,
tanya jawab dijadikan salah satu metode untuk menyampaikan materi
pelajaran dengan cara guru bertanya kepada anak didik atau sebaliknya anak
didik bertanya kepada guru.

3. Metode Diskusi

Metode diskusi dalam proses belajar mengajar merupakan salah satu

cara mendidik yang berupaya memecahkan masalah yang dihadapi, baik dua

% Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran, h.140
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orang atau lebih yang masing-masing mengajukan argumentasinya untuk
memperkuat pendapatnya.*®

Untuk mendapatkan hal yang disepakati, tentunya masing-masing
menghilangkan perasaan subyektifitas dan emosionalitas yang akan
mengurangi bobot pikir dan pertimbangan diskusi atau musyawarah dalam

rangka mencari solusi. Dalam surat Ali Imron ayat 159:
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Artinya:  *““Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Berlaku lemah
lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi
berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari
sekelilingmu. karena itu ma'afkanlah mereka, mohonkanlah
ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka
dalam urusan itu[246]. kemudian apabila kamu telah
membulatkan tekad, Maka bertawakkallah kepada Allah.
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal
kepada-Nya.” “°

Metode diskusi diperhatikan oleh Al-Qur’an dalam mendidik dan
mengajari manusia dengan tujuan lebih memantapkan pengertian dan sikap
pengetahuan mereka terhadap sesuatu masalah.

4. Metode Teladan
Dalam Al-Qur’an kata teladan diproyeksikan dengan kata uswah

yang kemudian diberi sifat dibelakangnya seperti sifat hasanah yang berarti

% Abdul Majid, ibid. 141
“0 Al-Qur’an dan Terjemahan, Q.S. 3: 159
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baik. Sehingga terdapat ungkapan uswatun hasanah yang artinya teladan
yang baik.*

Firman Allah yang artinya: “Dalam diri Rasulullah itu kamu dapat
menemukan teladan yang baik.” (QS. al-Ahzab [33]: 21) sering diangkat
sebagai bukti adanya metode keteladanan dalam Al-Qur’an.*?

Untuk mempertegas keteladanan Rasulullah SAW. itu Al-Qur’an
lebih lanjut menjelaskan akhlak Nabi Muhammad yang disajikan secara
tersebar dalam berbagai ayat di dalam Al-Qur’an. Dalam surat al-Fath ayat

29 yang berbunyi:
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Artlny(a )“Muhammad itu adalah utusan Allah "dan orang-orang yan'a
bersama dengan Dia adalah keras terhadap orang-orang kafir,
tetapi berkasih sayang sesama mereka. kamu Lihat mereka ruku'
dan sujud mencari karunia Allah dan keridhaan-Nya, tanda-
tanda mereka tampak pada muka mereka dari bekas sujud.
Demikianlah sifat-sifat mereka dalam Taurat dan sifat-sifat
mereka dalam Injil, Yaitu seperti tanaman yang mengeluarkan
tunasnya Maka tunas itu menjadikan tanaman itu kuat lalu
menjadi besarlah Dia dan tegak Lurus di atas pokoknya;
tanaman itu menyenangkan hati penanam-penanamnya karena
Allah hendak menjengkelkan hati orang-orang kafir (dengan

! Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran, h. 150
“2 Abudin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, hal. 95
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kekuatan orang-orang mukmin). Allah menjanjikan kepada
orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal yang saleh di
antara mereka ampunan dan pahala yang besar.”

Disebutkan bahwa sifat Nabi Muhammad beserta pengikutnya itu
bersikap keras terhadap orang-orang kafir, tetapi berkasih sayang sesama
mereka, senantiasa bersujud (shalat) dan mencari keridlaan Allah.

Konsep keteladanan ini sudah diberikan dengan cara Allah mengutus
Nabi SAW. untuk menjadi panutan yang baik bagi umat Islam sepanjang
sejarah dan bagi semua manusia di setiap petunjuk jalan.

Oleh karena itu, seorang pendidik hendaklah menjadi teladan yang
baik bagi anak didiknya, bukan dari segi ucapan saja akan tetapi perbuatan
juga. Dan memang hanya dengan ucapan, perbuatan dan contoh tingkah laku
yang baik dalam hal apapun, maka hal itu merupakan suatu amaliah yang
paling penting dan berkesan, baik bagi anak, kehidupan dan pergaulan
sehari-hari.

5. Metode kisah

Metode mendidik dengan bercerita, yaitu dengan mengesahkan
peristiwa sejarah hidup manusia masa lampau yang menyangkut ketaatannya
atau kemungkinannya dalam hidup terhadap perintah dan larangan Tuhan

yang dibawakan Nabi atau Rasul yang hadir di tengah mereka*® Misalnya,

43 H.M. Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, ibid, h.
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sebuah ayat yang mengandung nilai pedagogis dalam sejarah digambarkan

Tuhan sebagai berikut:

O = —
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Artinya:  “‘Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat
pengajaran bagi orang-orang yang mempunyai akal. Al Quran
itu bukanlah cerita yang dibuat-buat, akan tetapi membenarkan
(kitab-kitab) yang sebelumnya dan menjelaskan segala sesuatu,
dan sebagai petunjuk dan rahmat bagi kaum yang beriman.”

Di dalam Al-Qur’an selain terdapat nama suatu surat, yaitu surat al-
Qashash yang berarti cerita-cerita atau kisah-kisah, juga kata-kata kisah
tersebut diulang sebanyak 44 kali. Menurut penelitian Quraish Shihab bahwa
dalam mengemukakan kisah Al-Qur’an tidak segan- untuk menceritakan
“kelemahan manusiawi”. Namun hal tersebut menurut Quraish Shihab
digambarkannya sebagaimana adanya, tanpa menonjolkan segi-segi yang
dapat mengundang tepuk tangan atau rangsangan. Kisah tersebut biasanya
diakhiri dengan menggarisbawahi akibat kelemahan itu, atau dengan
melukiskan saat kesadaran manusia dan kemenangannya mengalahkan
kelemahan tadi.**

Pendidikan dengan metode ini dapat membuka kesan mendalam pada

jiwa anak didik, sehingga dapat mengubah hati nuraninya dan berupaya

* Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an, (Bandung: Mizan, cet. I, 1982), hal. 175
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melakukan hal-hal yang baik dan menjauhkan dari perbuatan yang buruk
sebagai dampak dari kisah-kisah itu.

Dalam surat al-Bagarah ayat 30 — 39 misalnya berisi tentang dialog
Tuhan dengan para malaikat. Tuhan bermaksud mengungkap khalifah-Nya
di muka bumi dari jenis manusia. Malaikat dengan protes kurang sejalan
dengan kehendak Tuhan. Tetapi setelah manusia diberikan pengajaran oleh
Tuhan dan menunjukkan kecakapannya dihadapan para malaikat, barulah
malaikat mengakui kekhalifahan manusia yang diangkat oleh Tuhan. Di sini
memperlihatkan tentang kedudukan manusia yang lebih mulia dibandingkan
dengan makhluk Tuhan yang lainnya, karena manusia memiliki potensi
untuk dididik sehingga dapat tampail sebagai pemimpin di muka bumi.
Masih pada ayat itu juga diceritakan tentang kelemahan manusia, yaitu
ketika Adam dan Hawa berhasil digoda oleh syaitan, hingga keduanya
diturunkan ke dunia. Namun keduanya juga segera bertaubat, insyaf
memohon ampun kepada Tuhan. Pelajaran yang terkandung dialamnya ialah
bahwa manusia mempunyai kesanggupan, kelebihan sekaligus kelemahan.
Untuk itu seharusnya manusia hidup berhati-hati, waspada terhadap bujuk
rayu syaitan, hidup berpedoman kepada petunjuk Tuhan.*

Demikianlah salah satu contoh yang diangkat dalam Al-Qur’an dan
dapat digunakan untuk menyampaikan ajaran yang terkandung cerita

tersebut yaitu aspek keimanan dan akhlak.

45 Abudin Nata, Filsafat Pendidikan Islam. hal. 97
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6. Metode perumpamaan (metafora)

Arti  Amtsal adalah membuat pemisalan, perumpamaan dan
bandingan. Dengan demikian metode amstal yaitu memberi perumpamaan
dari yang abstrak kepada yang lain yang lebih konkrit untuk mencapai tujuan
dan atau mengambil manfaat dari perumpamaan tersebut.*®

Perumpamaan yang diberikan ini bisa berupa ucapan, gerak, maupun
gambar-gambar. Dengan adanya perumpamaan ini, maka materi pelajaran
yang abstrak akan menjadi jelas karena peserta didik akan terkesan dan
membekas dalam ingatan yang mendalam tentang perumpamaan yang
diberikan, dan memberi pemahaman rasional yang mudah dipahami, dan
menumbuhkan daya motivasi untuk meningkatkan imajinasi yang baik dan
meninggalkan imajinasi yang tercela.*’

Dari uraian di atas maka sangat jelaslah bahwa metode metafora bisa
membuat anak didik merubah sikap yang sesuai dengan ajaran Islam karena
perumpamaan yang diberikan langsung bersumber dalam Al-Qur'an.

Contoh untuk metode metafora yang ada dalam Al-Qur’an adalah

dalam surat al-Bagarah ayat 17 yang berbunyi:
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“® Drs. Aeri Jauhari Mucktar, Fikih Pendidikan, (Bandung: Rosda Karya, 2005), hal. 216
*" Abdul Mujib, dkk. llmu Pendidikan Islam, ibid, h. 193-194
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Artinya:  “Perumpamaan mereka adalah seperti orang yang menyalakan
api, Maka setelah api itu menerangi sekelilingnya Allah
hilangkan cahaya (yang menyinari) mereka, dan membiarkan
mereka dalam kegelapan, tidak dapat melihat.”

Dalam perumpamaan di atas, Allah SWT. menjelaskan hakikat, sifat
dan keadaan orang munafik yang tidak dapat mengambil manfaat dari
petunjuk Allah. Mereka diibaratkan seperti orang yang menyalakan api,
kemudian api itu dipadamkan oleh Allah sehingga mereka dalam kegelapan
dan tidak dapat melihat apa-apa.*®

Ayat lain yang menunjukkan bahwa metode amtsal untuk mendidik

dan mengajar yang efektif adalah surat al-Ankabut ayat 41.*°
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Artinya:  “Perumpamaan orang-orang Yyang mengambil pelindung-
pelindung selain Allah adalah seperti laba-laba yang membuat
rumah. dan Sesungguhnya rumah yang paling lemah adalah
rumah laba-laba kalau mereka mengetahui.”

Ayat di atas menjelaskan tentang orang-orang yang menyekutukan

Allah (syirik) itu diumpamakan seperti rumah laba-laba, yang demikian

lemah dan tidak berdaya.>

*® Heri Jauhari, Ibid, h. 217

9 Al-Qur’an dan Terjemahannya, ibid. al-Ankabut ayat 41

% Dr. Abdur Rahman Saleh Abdullah, Teori-Teori Pendidikan Berdasarkan Al-Qur’an, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2007), hal. 218
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7. Metode hukuman dan ganjaran (targhib dan tarhib)

Metode targhib dan tarhib yaitu cara memberikan pelajaran dengan
memberikan dorongan (motivasi) untuk memperoleh kegembiraan bila
mendapatkan sukses dalam kebaikan, sedang bila tidak sukses karena tidak
mau mengikuti petunjuk yang benar akan mendapatkan kesusahan.* Metode
ini banyak disebutkan dalam Al-Qur’an seperti dalam surah az-Zilzalah ayat

7-8.
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Artinya:  ““Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan sebé(h) d)grralbpuw
niscaya Dia akan melihat (balasan)nya. Dan Barangsiapa yang
mengerjakan kejahatan sebesar dzarrahpun, niscaya Dia akan
melihat (balasan)nya pula.” >

Terhadap anak didik, targhib dan tarhib ini akan sangat efektif
bilamana diikuti dengan hadiah (materiil atau moril) atau hukuman
(bilamana sangat diperlukan), asalkan tidak monoton sifatnya, dan tidak

menimbulkan sikap yang steril dalam jiwa anak didik.
Terhadap metode hukuman tersebut di atas terdapat pro dan kontra,
setuju dan menolak. Kecenderungan-kecenderungan pendidikan modern
sekarang memandang tabu terhadap hukuman itu, tetapi generasi muda yang

ingin dibina tanpa hukuman itu seperti di Amerika adalah generasi muda

yang sudah kedodoran, meleleh, dan sudah tidak bisa dibina lagi

51 Abdul Mujib, dkk. llmu Pendidikan Islam, ibid. h. 205
52 Al-Qur’an dan Terjemahan, ibid., 99: 7-8
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eksistensinya. Padahal dalam kenyataan, manusia banyak melakukan
pelanggaran, dan ini tidak dapat dibiarkan. Islam memandang bahwa
hukuman sebagai tindakan yang pertama kali yang harus dilakukan oleh
seorang pendidik, dan bukan pula cara yang didahulukan.

Islam menggunakan seluruh teknik pendidikan, tidak membiarkan
satu jendela pun yang tidak dimasuki untuk sampai ke dalam jiwa. Islam
menggunakan contoh teladan dan nasihat serta targhib dan tarhib, tetapi di
samping itu juga menempuh cara menakut-nakuti dan mengancam dengan
berbagai tingkatannya, dari ancaman sampai pada pelaksanaan ancaman
itu.>®

Dengan kata lain, jika anak didik melanggar perintah atau peraturan
seorang guru, maka dia akan diberi hukuman yang sesuai dengan tingkatan
umur anak didik tersebut dan sebaliknya jika anak didik mematuhi maka ia
akan mendapat ganjaran atau hadiah, baik berupa barang atau ungkapan.
8. Metode nasihat

Al-Qur’an karim juga menggunakan kalimat-kalimat yang
menyentuh hati untuk mengarahkan manusia kepada ide yang
dikehendakinya. Inilah yang kemudian dikenal dengan nasihat. Tetapi

nasihat yang disampaikannya ini selalu disertai dengan panutan atau teladan

dari si pemberi atau penyampai nasihat itu. Ini menunjukkan bahwa antara

5% Abudin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, hal. 104
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satu metode yakni nasihat dengan metode lain yang dalam hal ini
keteladanan bersifat saling melengkapi.>*

Nasihat itu umumnya diberikan kepada seseorang yang terlihat
menyimpang. Jika ini dikaitkan dengan metode, maka menurut Al-Qur’an,
metode nasihat itu hanya diberikan kepada mereka yang melanggar
peraturan, dan ini bisa terjadi, tetapi jarang terjadi.

9. Metode Pembiasaan
Al-Qur'an juga menggunakan metode pembiasaan dalam rangka

% pembiasaan

memantapkan pelaksanaan  materi-materi  ajarannya.
mempunyai peranan yang sangat besar dalam kehidupan manusia, karena
dengan kebiasaan seseorang mampu melakukan hal-hal penting dan berguna
tanpa menggunakan energi dan waktu yang banyak. Di sini dijumpai bahwa
al-Qur'an menggunakan “pembiasaan” yang dalam prosesnya akan menjadi
“kebiasaan” sebagai salah satu cara yang menunjang tercapainya target yang
diinginkan dalam penyajian materi-materinya. Pembiasaan tersebut
menyangkut segi-segi pasif (meninggalkan sesuatu) ataupun aktif
(melaksanakan sesuatu).

Tetapi perlu diperhatikan bahwa vyang dilakukan al-Qur'an

menyangkut pembiasaan dari segi pasif dalam hal-hal yang berhubungan erat

dengan kondisi sosial ekonomi, bukan menyangkut kondisi kejiwaan yang

> Abudin Nata, ibid. hal. 98
% M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Quran: Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan
Masyarakat, 275.
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berhubungan dengan akidah atau etika. Sedangkan dalam hal yang bersifat
aktif atau menuntut pelaksanaan, ditemui pembiasaan tersebut secara
menyeluruh.*®

Hal ini dapat dibuktikan dengan mengamati larangan-Nya yang
bersifat pasti tanpa bertahap penyembahan berhala, syirik atau kebohongan.
Sedangkan dalam soal-soal semacam larangan minum minuman Kkeras, zina
atau riba, proses pembiasaan tersebut dijumpai. Demikian pula dalam hal-hal
semacam kewajiban sholat, zakat dan puasa.>

Larangan berzina misalnya, pembiasaan meninggalkannya dimulai

dengan nasihat yang terdapat pada QS. al-Israa” ayat 32:
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Artinya: ““Dan janganlah kamu mendekati zina; Sesungguhnya zina itu
adalah suatu perbuatan yang keji. dan suatu jalan yang buruk”.

(QS. al-Israa’; 32).%8
Kemudian ancaman adanya sanksi yang terdapat dalam QS. an-Nisa’

ayat 15:
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Artinya:  ““Dan (terhadap) Para wanita yang mengerjakan perbuatan keji,
hendaklah ada empat orang saksi diantara kamu (yang
menyaksikannya). kemudian apabila mereka telah memberi
persaksian, Maka kurunglah mereka (wanita-wanita itu) dalam

°® M. Quraish Shihab, ibid h. 274.
%" M. Quraish Shihab, ibid, h. 275.
%8 Al-Qur'an dan Terjemahan, Q.S. 17 : 32.
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rumah sampai mereka menemui ajalnya, atau sampai Allah
memberi jalan lain kepadanya”. (QS. an-Nisa’: 15)

Dan disusul pula dengan penetapan sanksi yang bersifat umum berupa

dera 100 kali yang disebut dalam QS. an-Nur ayat 2:
821> &l lagio 2215 JS lsal>B (silllls &l
Artinya:  ““Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, Maka
deralah tiap-tiap seorang dari keduanya seratus kali dera...”.
(QS. an-Nur: 2)®°
Dengan adanya beberapa ayat yang tersebut di atas tentang larangan
berzina dan hukuman bagi yang melakukan, maka seseorang akan takut untuk
melakukan zina sehingga mereka akan membiasakan diri untuk senantiasa
meninggalkan apa yang dilarang Allah SWT.

Dengan demikian, metode nasihat nampak lebih ditujukan kepada
murid-murid atau siswa-siswa yang kelihatan melanggar peraturan. Ini
menunjukkan dasar psikologis yang kuat, karena orang pada umumnya
kurang senang dinasehati, apalagi kalau nasihat itu ditujukan kepada pribadi
tertentu.

Dengan metode ini, anak didik diperintahkan untuk berbuat baik dan

saling menasehati agar berlaku benar dan memakan makanan yang halal dan

% Al-Qur'an dan Terjemahan, Q.S. 4:15.
% Al-Qur'an dan Terjemahan, Q.S. 24: 2
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diperintahkan juga untuk saling menasehati agar meninggalkan yang salah,

yang buru, dan segala perbuatan yang haram misalnya.®

Dalam mewujudkan interaksi antara pendidikan dan anak didik
nasihat merupakan cara mendidik yang bertumpu pada bahasa, baik lisan
maupun tertulis.®?

Demikian, beberapa ciri-ciri metode yang ditempuh al-Qur'an dalam
rangka pendidikan umat. Kalau butir-butir metode yang digunakan al-qur'an
ini digunakan untuk menyoroti metodologi pendidikan nasional, khusunya
pendidikan agama, maka ditemukan dalam kenyataan banyak hal yang tidak
sejalan bahkan bertentangan dengan konsepsi tersebut.

Uraian konsep metode pendidikan Islam yang terdapat dalam al-
qur'an diatas menggambarkan bahwa al-Qur'an menuntut peserta didiknya
untuk menemukan kebenaran melalui argumentasi-argumentasi logika, dan
kisah-kisah yang dipaparkannya menghantarkan mereka kepada tujuan
pendidikan dalam berbagai aspeknya, dan nasihatnya ditunjang dengan
panutan. Sementara pendidikan zaman sekarang, khususnya dalam bidang
metodologi pendidikan, seringkali sangat menitikberatkan pada hafalan, atau

contoh-contoh yang dipaparkannya bersifat ajaib, kiasan yang dikemukakan

8 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran. hal. 147
62 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia: 2002), hal. 171
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dengan bahasa gersang, tidak menyentuh hati, ditambah lagi nasihat yang
diberikan tidak ditunjang oleh panutan pemberinya.

Oleh karena itulah bagi para pendidik terutama pendidik dalam
bidang agama Islam, diharapkan mampu menguasai konsep metode
pendidikan Islam yang terdapat dalam al-Qur’an serta mampu menerapkan
ketika menyampaikan materi pada peserta didik, dengan inilah tujuan

pendidikan Islam akan tercapai secara optimal.



